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ABSTRAK 

 

Dian Rani Pane, 032021097 

 

Pengaruh Caring Code Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Tingkat III Prodi 

Ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

 

(xviii+70+Lampiran) 

 

Motivasi belajar adalah sesuatu yang mendorong seseorang untuk meningkatkan 

pemahaman dan semangat belajarnya dalam setiap kegiatan belajar. Dengan 

adanya motivasi dalam belajar maka peserta didik akan memiliki kemauan yang 

kuat untuk menggunakan seluruh potensi yang dimilikinya secara produktif, 

konstruktif untuk mencapai tujuan pembelajaran, karena tujuan merupakan 

kebutuhan peserta didik yang akan diraihnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Pengaruh Caring Code Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa 

Tingkat III Prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2024. Jenis penelitian ini adalah rancangan penelitian kuantitatif. 

Responden dalam penelitian ini sebanyak 15 orang. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner sebagai bahan untuk mengukur motivasi belajar mahasiswa. 

Berdasarkan uji Marginal Homogeinity didapatkan p-value= <0.001. Hasil 

penelitian menunjukkan ada Pengaruh Caring Code Terhadap Motivasi Belajar 

Mahasiswa Tingkat III Prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2024. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman 

dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Caring Code, Motivasi Belajar 
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ABSTRACT 

 

Dian Rani Pane, 032021097 

 

Effect of Caring Code on the Learning Motivation of Third-Year Nursing Students 

at Santa Elisabeth School of Health Sciences Medan 2024 

 

(xviii+70+Lampiran) 

 

Learning motivation is something that encourages an individual to improve their 

understanding and enthusiasm for learning in every learning activity. With 

motivation in learning, students will have a strong will to use all their potential 

productively and constructively to achieve learning goals, as these goals 

represent the needs that students aim to achieve. The purpose of this study is to 

determine the effect of the Caring Code on the Learning Motivation of Third-Year 

Nursing Students at Santa Elisabeth School of Health Sciences in Medan 2024. 

This research uses a quantitative research design. There are 15 respondents in 

this study. The research uses a questionnaire to measure students' learning 

motivation. Based on the Marginal Homogeneity test, a p-value of <0.001 was 

obtained. The results show that there is an effect of the Caring Code on the 

learning motivation of third-year Nursing students at Santa Elisabeth School of 

Health Sciences Medan 2024. It is hoped that the results of this research can 

serve as a guide to enhance students' learning motivation. 

 

Keywords: Caring Code, Learning Motivation 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Menurut Karo (2024), motivasi belajar merupakan kesediaan mahasiswa 

untuk berpartisipasi dalam pembelajaran mata kuliah dan juga menyangkut 

hubungan antara persepsi diri dan efektivitas belajar selama proses belajar 

mengajar berlangsung. Motivasi belajar memiliki hubungan dengan motif, yaitu 

inspirasi yang datang baik dari dalam diri mahasiswa dan dari faktor eksternal. 

Motivasi belajar ini akan membimbing mahasiswa untuk mencapai hasil belajar 

dan tujuan belajar yang telah ditetapkan. 

Menurut Khan et al., (2019), motivasi belajar merupakan keinginan 

mahasiswa sendiri untuk terlibat dalam lingkungan belajar, motivasi belajar 

sangat diperlukan oleh seorang mahasiswa untuk meningkatkan pengetahuan dan 

prestasi akademik. Motivasi belajar ini berperan penting dalam proses 

pembelajaran mahasiswa dalam rangka meningkatkan interpersonal dan 

kemampuan teknis mahasiswa itu sendiri. 

Menurut Kotler dalam Yustisia et all., (2020), caring merupakan sentral 

keperawatan yang memberikan kenyamanan dan ketenangan bagi klien. Hal ini  

sangat dipengaruhi oleh kemampuan perawat dalam memperhatikan klien, 

keterampilan dalam melakukan prosedur, serta kemampuan intelektual. Semua ini 

tercermin dalam sikap peduli yang ditunjukkan perawat kepada klien yang mereka 

rawat. Caring yang diberikan oleh perawat harus dilaksanakan secara menyeluruh 

tetapi juga dalam tindakan yang terarah. 
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Menurut Karo (2019), caring adalah pokok dan matra yang utama dari 

keperawatan. Caring diartikan sebagai langkah melakukan, berhubungan, 

mendukung individu yang memerlukan dukungan dan perhatian, yang ditunjukkan 

melalui cinta kasih, tanggung jawab, kebaikan yang ikhlas, pemantauan, dan 

perhatian yang mendalam. 

Salimi & Azimpour dalam Karo (2019), caring mewakili kebutuhan dasar 

manusia dan komponen penting profesi keperawatan. Kepedulian itu sulit karena 

sifatnya yang kompleks, terkait dengan kesejahteraan pasien, tindakan yang 

berkaitan dengan sikap teliti, jujur, dan penerimaan yang tidak bersifat mengadili. 

Oleh karena itu, sikap peduli sangat krusial dalam kehidupan sehari-hari, baik di 

lingkungan asrama, pendidikan, rumah sakit, maupun di mana pun kita berada. 

Dalam Karo (2019), caring behavior merupakan penilaian terhadap 

kualitas pelayanan keperawatan yang menunjukkan bahwa perawat perlu 

memahami cara merawat pasien sebagai individu yang utuh melalui tindakan 

perawatan. Mereka harus dapat menentukan kebutuhan pasien untuk 

melaksanakan tindakan keperawatan yang tepat. Di samping itu, perawat 

diharuskan agar menerapkan ilmu, kemampuan, pendirian, dan latar belakang 

mereka sebagai inti dari nilai-nilai caring. 

Dalam Alikari et al., (2023), caring behavior Adalah suatu hubungan 

terapeutik antara perawat dan pasien. Perawat memberi prioritas tertinggi pada 

dimensi kemanusiaan, memahami perbedaan, pendekatan dengan strategi yang 

inovatif untuk memberikan layanan yang berpusat pada pasien dan masalah 
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keselamatan pasien, dalam hal ini perawat juga memiliki tanggung jawab akan 

kerahasiaan data dan martabat pasien. 

Menurut  Karo et al., (2024), caring code merupakan pedoman bagaimana 

seseorang melakukan caring yang baik. Caring code adalah sikap menghargai 

dosen dan teman mahasiswa, serta memberikan pelayanan dengan sepenuh hati 

kepada sesama mahasiswa, memperhatikan sesama, kepekaan terhadap 

lingkungan, dan caring code merupakan kerja sama. Caring code menjadikan 

sosok yang lebih kompeten dalam melakukan tindakan dan berkomunikasi. 

Caring code adalah panduan yang dibentuk dalam peran acuan penerapan 

caring. Saat ini, organisasi pendidikan keperawatan di Indonesia belum memiliki 

acuan untuk melaksanakan caring, untuk tenaga kependidikan (dosen) dan antar 

mahasiswa sendiri. Hal tersebut mengakibatkan lulusan perawat dari lembaga 

pendidikan keperawatan tidak mampu menerapkan caring dengan benar, akibatya 

mutu pelayanan keperawatan di rumah sakit 1rendah dan kurang memuaskan 

(Setiawan, 2015). 

Berdasarkan hasil data awal yang dilakukan penulis, dengan membagikan 

kuesioner caring code dan motivasi belajar mahasiswa kepada 10 orang 

mahasiswa Prodi ners Tingkat III di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024 didapatkan hasil : 5 orang (50 %) dengan caring 

code baik dan 5 orang (50 %) dengan caring code cukup, 6 orang (60 %) memiliki 

motivasi belajar yang baik dan 4 orang (40 %) memiliki motivasi belajar yang 

tidak baik. Motivasi belajar merupakan kunci yang mempengaruhi keberhasilan 

akademis mahasiswa, keperdulian terhadap masa depan, pencapaian akademis, 
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kemandirian belajar, ketahanan terhadap tantangan, keterlibatan dalam kegiatan 

belajar mengajar, merupakan beberapa poin penting dalam mendukung motivasi 

belajar mahasiswa. 

Minimnya motivasi belajar mahasiswa bisa dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya, sikap apatis dari mahasiswa ketika mengikuti pembelajaran, 

faktor ekonomi yang lemah juga menjadi penyebab lemahnya motivasi 

mahasiswa, faktor kemampuan mahasiswa dari segi intelektual, dan faktor 

lingkungan, selain itu cara dosen yang kurang menarik saat menyampaikan materi 

juga dapat memengaruhi motivasi mhasiswa ketika mengikuti pelajaran (Sahib, 

2020). 

Fenomena yang terjadi di Indonesia, motivasi belajar yang rendah  

dianggap menjadi faktor yang memengaruhi kualitas lulusan perguruan tinggi. 

Pemerintah telah mengupayakan untuk memulihkan standar pendidikan di negara 

ini. Beberapa inovasi sudah dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan standar 

pendidikan di Indonesia. Akan tetapi beberapa indikator mengindikasikan bahwa 

kualitas pendidikan belum mengalami peningkatan (Sumayasa, 2015). Fakta 

menunjukkan saat ini di Indonesia pembelajaran hanya berpusat pada pendidik 

sehingga anak didik menjadi pasif, tidak peduli dan tidak ada motivasi peserta 

didik untuk ikut andil dalam proses belajar mengajar, pembelajaran yang masih 

bersifat seremonial, pembelajaran lebih banyak didominasi oleh pendidik.  

Menurut Setiawan (2015), bahwa penerapan caring code di instansi 

pendidikan mempunyai manfaat yang sangat besar dalam memotivasi mahasiswa, 

ditunjukkan dengan adanya rasa peduli dari mahasiswa. Diantaranya mahasiswa 
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datang lebih tepat waktu sebelum pembelajaran kuliah dimulai, mampu 

menyampaikan ide dan pendapat tanpa rasa takut mengajukan pertanyaan kepada 

dosen saat ada materi yang belum dimengerti.  

Menurut Baua dalam Karo (2019), mahasiswa keperawatan harus memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang baik, sehingga mahasiswa 

mampu merespon tuntutan keperawatan. Untuk memenuhi tuntutan tersebut 

mahasiswa harus memiliki caring behavior atau perilaku peduli yang dapat 

mewujudkan motivasi diantaranya kepercayaan diri, yang dimana hal ini yang 

akan menunjukkan kualitas mahasiswa itu sendiri dalam hal meyakinkan 

seseorang terhadap apa yang akan dilakukan. Kemudian hati nurani, merupakan 

penunjuk arah perilaku mahasiswa sehingga memiliki moral yang baik. 

Mahasiswa akan semakin termotivasi ketika ada komitmen terhadap nilai, etika, 

harapan dan cita-cita. 

Menurut Sardiman dalam Karo (2024), yang mendorong motivasi belajar 

mahasiswa yaitu lingkungan mahasiswa itu sendiri. Dorongan dari dalam diri 

mahasiswa itu sendiri, ingin menjadi orang yang terdidik, dan adanya keinginan 

untuk mengetahui. Dorongan dari luar diri mahasiswa juga dapat berpengaruh, 

sehingga mahasiswa diharapkan memiliki kontrol diri yang baik supaya mampu 

menjawab tantangan akademik. 

Menurut Sani et al., (2020), yang mendukung motivasi belajar m`ahasiswa 

yaitu dukungan dari orang tua dan keluarga. Dukungan orang tua tersebut 

diantaranya penghargaan positif, dukungan emosional dengan sikap empati dan 

simpati dari orang tua, dukungan moril dengan memenuhi kebutuhan hidup dan 
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kebutuhan belajar, dukungan informasi dan solusi jika anak memili masalah dan 

hambatan, dan dukungan jaringan dengan komunikasi yang baik dan rutin dengan 

anak. 

Menurut Setiawan et al., (2024), teman sebaya memiliki dampak yang 

sangat signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa di kampus maupun di 

lingkungan masyarakat. Pengaruh teman sebaya ini berupa saling memberikan 

motivasi untuk belajar dengan semangat, serius, saling bertukar pikiran, gagasan, 

dan ide dalam memecahkan sebuah tantangan. Teman sebaya juga berperan dalam 

mendukung sosial-emosional mahasiswa. Dukungan ini berupa perhatian, 

pengertian, memberikan kata-kata positif, semangat, dan menghibur. Mahasiswa 

harus mampu memilih dan memanfaatkan pergaulan yang positif dengan teman 

sebaya guna tercapainya tujuan yang diharapkan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis berminat untuk melakukan 

penelitian dengan judul pengaruh caring code terhadap motivasi belajar 

mahasiswa tingkat III di prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini “bagaimana pengaruh caring code 

terhadap motivasi belajar mahasiswa tingkat III  prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024”? 
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1.3.Tujuan Penelitian 

1.3.1.   Tujuan umum 

      Untuk mengetahui bagaimana pengaruh caring code terhadap motivasi 

belajar mahasiswa tingkat III prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024. 

1.3.2 Tujuan khusus    

1. Untuk mengetahui motivasi belajar mahasiswa tingkat III prodi Ners 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

sebelum diberikan edukasi mengenai caring code. 

2. Untuk mengetahui motivasi belajar mahasiswa tingkat III prodi Ners 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

setelah diberikan edukasi mengenai caring code. 

3. Menganalisis pengaruh edukasi caring code terhadap motivasi belajar 

mahasiswa tingkat III prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu keehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024  . 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat teoritis 

Berharap hasil dari penelitian ini bisa menjadi referensi bacaan bagi 

penelitian dan bisa menjadi sumber data untuk mengetahui pengaruh caring code 

terhadap motivasi belajar mahasiswa tingkat III prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 
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1.4.2. Manfaat praktis 

1. Sebagai referensi pendidikan bagi institusi tentang pengaruh caring 

code, serta diharapkan hasil dari penelitian ini bisa dijadikan acuan 

dalam penerapan caring code pada mahasiswa. 

2. Penelitian ini bisa bermanfaat sebagai usaha untuk mahasiswa lebih 

menghargai, antusias, komunikasi yang baik kepada dosen maupun 

sesama mahasiswa, mampu saling tolong menolong, jujur terhadap 

sesama, tulus dalam melayani, berpenampilan yang mencerminkan diri 

sebagai mahasiswa kesehatan, terbuka dalam menerima pendapat dan 

memberi pendapat, dan mahasiswa peka terhadap situasi dan kondisi 

lingkungan disekitarnya. 

3. Perolehan nilai hasil dari penelitian ini bisa  dikembangkan sebagai 

umpan balik untuk penelitian selanjutnya, serta dapat berfungsi sebagai 

referensi untuk memperluas pengetahuan dan pengalaman penulis. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.     Perguruan Tinggi 

2.1.1. Defenisi 

Menurut peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik 

Indonesia No. 3 tahun 2020 tentang standar nasional pendidikan tinggi. Bab 1 

pasal 1 ayat 6 bahwa perguruan tinggi adalah jenjang setelah pendidikan 

menengah yang mencakup program diploma, program sarjana, program magister, 

program doktor, program profesi, program spesialis yang diselenggarakan oleh 

perguruan tinggi, berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia. Perguruan tinggi 

adalah satuan pendidikan yang   menyelenggarakan Pendidikan Tinggi. 

Permendikbud No. 3 tahun 2020 Bab 1 pasal 2, 3, dan 4 bahwa standar 

nasional pendidikan tinggi terdiri atas : 

1. Standar Nasional Pendidikan 

a. Standar kompetensi lulusan 

b. Standar isi pembelajaran 

c. Standar proses pembelajaran 

d.  Standar proses pembelajaran 

e. Standar penilaian pendidikan pembelajaran 

f. Standar dosen dan tenaga kependidikan 

g. Standar pengelolaan 

h. Standar pembiayaan pembelajaran 

2. Standar Penelitian,  

3. Standar Pengabdian kepada Masyarakat 
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Standar nasional pendidikan tinggi bertujuan untuk : 

a. Menjamin tercapainya tujuan pendidikan Tinggi yang berperan strategis 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dengan menerapkan nilai humaniora serta pembudayaan dan 

pemberdayaan bangsa Indonesia yang berkelanjutan. 

b. Menjamin agar pembelajaran pada program studi, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh perguruan 

tinggi diseluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia 

mencapai mutu sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. 

c. Mendorong agar perguruan tinggi di seluruh wilayah hukum Kesatuan 

Republik Indonesia mencapai mutu pembelajaran, penelitian, dan 

pengabdian kepada Masyarakat melampaui kriteria yang ditetapkan dalam 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi secara berkelanjutan. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 36 tahun 2014 tentang 

tenaga kesehatan Bab 3 pasal 17 ayat 2, 3, dan 4. Pendidikan tenaga kesehatan 

merupakan bagian dari upaya pengadaan tenaga yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan pembangunan kesehatan. Pengadaan tenaga kesehatan dilakukan 

melalui pendidikan tinggi bidang kesehatan. Pendidikan tinggi bidang kesehatan 

sebagaimana yang dimaksud diarahkan untuk menghasilkan tenaga kesehatan 

yang bermutu sesuai dengan standar profesi dan standar pelayanan profesi. 

Pendidikan tinggi bidang kesehatan diselenggarakan dengan memperhatikan: 
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1. Keseimbangan antara kebutuhan penyelenggaraan upaya kesehatan dan 

dinamika kesempatan kerja, baik di dalam negeri maupun di luar 

negeri 

2. Keseimbangan antara kemampuan produksi tenaga kesehatan dan 

sumber daya yang tersedia 

3. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

2.2. Motivasi   

2.2.1. Defenisi 

Menurut Mc. Donald dalam Karo (2024), motivasi adalah suatu perubahan 

energi dalam diri individu yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan 

didahului dengan tanggapan adanya tujuan. Motivasi merupakan serangkaian 

sikap dan nilai yang dapat memengaruhi seseorang untuk mencapai suatu hal yang 

spesifik, sesuai dengan harapan atau tujuan individu itu sendiri. 

Motivasi adalah dorongan yang menjadi dasar dan menggerakkan 

seseorang untuk masuk kedalam sebuah proses dan mampu mempertahankan 

tingkah laku sampai pada tujuan yang diharapkan. Motivasi juga sebagai kekuatan 

dan daya penggerak yang sangat kuat untuk mencapai tujuan, motivasi yang 

dimiliki akan menjadi kondisi dasar pribadi individu yang dapat memberi energi 

dan mengarahkan tindakan dalam pencapaian yang diharapkan (Susanti, 2020). 

2.2.2.   Motivasi belajar 

Menurut Bophy dalam Haryanto (2022), secara umum motivasi belajar 

adalah sesuatu yang mendorong seseorang untuk meningkatkan pemahaman dan 

semangat belajarnya dalam setiap kegiatan belajar. Mendorong seseorang untuk 
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meningkatkan pemahaman dan antusiasme mereka dalam belajar dalam setiap 

kegiatan belajar yang diberikan. Motivasi belajar timbul dari keterlibatan individu 

dalam suatu aktivitas tertentu yang dipandu oleh tujuan untuk memperoleh 

pemahaman dan mengingat kembali materi dari yang telah dipelajari sebelumnya.  

Menurut Hendrayana dalam Karo (2024), bahwa ada beberapa cara yang 

dapat dilakukan untuk memotivasi seseorang diantaranya:  

1. Memotivasi dengan kekerasan (motivating by force) motivasi dengan 

ancaman, hukuman, agar yang dimotivasi dapat melakukan apa yang 

semestinya dilakukan. 

2. Memotivasi dengan bujukan (motivating by enticement) motivasi dengan 

memberikan hadiah agar melakukan sesuatu sesuai harapan dari sipemberi 

motivasi. 

3. Memotivasi dengan identifikasi (motivating by identification) motivasi 

dengan menanamkan kesadaran sehingga individu berbuat sesuatu karena 

adanya keinginan yang timbul dari dal am diri sendiri untuk mencapai 

sesuatu. 

Hendrayana dalam Karo (2024), mengemukakan bahwa ada indikator 

motivasi belajar yang diantaranya: 

1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan untuk belajar 

3. Adanya harapan dan cita-cita dimasa depan 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam proses pembelajaran 
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6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga peserta didik dapat 

belajar dengan baik. 

Menurut Ramopoly et al., (2024), dengan adanya motivasi dalam belajar 

maka peserta didik akan memiliki kemauan yang kuat untuk menggunakan 

seluruh potensi yang dimilikinya secara produktif, konstruktif untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, karena tujuan merupakan kebutuhan peserta didik yang akan 

diraihnya. Motivasi ini berperan dalam upaya mendorong peserta didik untuk 

belajar lebih giat. 

2.2.3. Jenis motivasi belajar 

   Menurut Masni dalam Karo (2024), jenis motivasi belajar terdiri dari dua 

sudut pandang yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri (intrinsik) dan 

motivasi yang berasal dari luar diri sendiri (ekstrinsik). 

1. Motivasi Intrinsik 

Merupakan hal yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri. 

Motivasi ini merupakan keinginan untuk bertindak kearah tujuan tertentu 

tanpa adanya faktor dari luar. Individu yang termotivasi secara intrinsik 

dapat dilihat dari ketekunan dalam mengerjakan tugas-tugas karena merasa 

butuh dan ingin mencapai tujuan belajar yang sebenarnya bukan didasari 

dengan keinginan untuk mendapatkan pujian, atau pujian dari dosen. 

Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang termotivasi secara intrinsik  

lebih kreatif daripada mahasiswa yang termotivasi secara kstrinsik. 

Mahasiswa yang termotivasi secara intrinsik erasa mencapai kepuasan, jika 
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dapat menyelesaikan masalah pelajaran dengan benar atau dapat 

menyelesaikan tugas perkuliahan dengan baik. 

2. Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ini merupakan keadaan dimana mahasiswa menempatkan 

tujuan belajarnya dikarenakan hendak mencapai nilai yang tinggi, gelar, 

disegani, dan kehormatan. Motivasi ini bukan berarti motivasi yang 

bersifat negatif, Motivasi ini diperlukan agar mahasiswa mau belajar. 

Didalam sebuah kelas perkuliahan, banyak mahasiswa yang membutuhkan 

dorongan belajarnya dari motivasi ekstrinsik dimana dalam hal ini 

mahasiswa memerlukan perhatian khusus dari dosen. Namun alangkah 

lebih baik mahasiswa membangkitkan dorongan belajar dari dalam dirinya 

sendiri untuk mencapai sebuah target kesuksesan. 

2.2.4. Bentuk motivasi belajar 

Menurut Haq et al., dalam Karo (2024), ada beberapa bentuk motivasi 

yang dapat mengarahkan mahasiswa lebih aktif terlibat didalam pembelajaran. 

1. Memberi angka 

Angka dalam hal ini bermakna sebagai simbol atau nilai dari hasil  

kreativitas mahasiswa. 

2. Hadiah  

Dalam dunia pendidikan hadiah dapat diberikan sebagai alat 

motivasi. Hadiah dapat diberikan pada mahasiswa yang berprestasi 

guna mendorong semangat belajar mahasiswa itu sendiri. 

  



Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 15 

 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

 

3. Kompetisi 

Hal ini dapat digunakan sebagai alat motivasi. Persaingan atau 

kompetisi yang berbentuk individu atau kelompok sangat diperlukan 

dalam kelompok, kompetisi ini dapat menjadikan proses interaksi 

belajar mengajar lebih kondusif. 

4. Ego-involvement 

Menumbuhkan kesadaran mahasiswa mengenai pentingnya 

menyelesaikan tugas baik itu individu maupun kelompok dan 

menganggapnya menjadi sebuah tantangan sehingga tumbuh keinginan 

untuk kerja keras, berusaha segenap tenaga untuk mencapai prestasi 

yang lebih baik. 

5. Memberi evaluasi 

Hal ini dapat dijadikan sebagai alat motivasi. Dimana mahasiswa 

akan mempersiapkan diri jauh-jauh hari untuk menghadapi evaluasi 

dari dosen ataupun tenaga pendidik lainnya. 

6. Mengetahui hasil 

Hasil belajar dapat dijadikan sebagi alat motivasi. Dimana ketika 

mahasiswa sudah mengetahui hasil belajarnya, akan tumbuh keinginan 

untuk lebih giat lagi. 

7. Pujian 

Pujian merupakan bentuk reinforcement yang positif dan 

merupakan motivasi yang baik. Dosen menggunakan pujian untuk 

apresiasi keberhasilan mahasiswa. 
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8. Hukuman  

Merupakan reinforcement yang negatif, akan tetapi hukuman bisa 

juga diguanakn sebagi alat motivasi bila dilakukan dengan pendekatan 

yang edukatif, yaitu hukuman yang bertujuan memperbaiki sikap dan 

perbuatan yang salah. Dengan demikian mahasiswa tidak akan 

mengulangi kesalahan yang sama. 

9. Hasrat untuk belajar  

Hasrat dalam hal ini berarti adanya unsur kesengajaan untuk 

belajar. Hal ini akan lebih baik daripada mahasiswa yang tidak 

memiliki hasrat untuk belajar. 

10. Minat 

Minat merupakan kekonsistenan terhadap sebuah aktivitas, dan 

cenderung lebih memperhatikannya dengan rasa senang. Bisa 

dikatakan juga bahwa minat ini merupakan perasaan lebih suka 

terhadap sebuah aktivitas dan memiliki rasa keterikatan dengan 

aktvitas tersebut. 

11. Tujuan yang diakui 

Merupakan pemahaman tentang tujuan yang akan dicapai, yang dapat 

diarasakan mahasiswa bahwa hal itu berguna dan menguntungkan, 

sehingga menimbulkan semangat untuk terus belajar.   

2.2.5.  Fungsi motivasi belajar 

 Menurut Haq et al., dalam Karo (2024), ada beberapa fungsi motivasi 

belajar. 
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1. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 

Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap mahasiswa 

adalah kekuatan yang kemudian secara alamiah akan diterjemahkan 

dalam bentuk gerakan psikologis. Dalam hal ini mahasiswa cenderung 

tunduk dengan kehendak perbuatan belajar. 

2. Motivasi sebagai pengarah perbuatan 

Tujuan belajar merupakan pengarah dalam memberikan motivasi 

kepada mahasiswa. Mahasiswa dalam tujuannya berusaha mencari 

sesuatu yang ingin diketahui atau dimengerti cepat tercapai. Peran 

motivasi ini tampak ketika mahasiswa dapat mengendalikan pikiranya 

sendiri. 

3. Motivasi sebagai pendorong perbuatan 

Sebelumnya mahasiswa dapat dikatakan tidak memiliki hasrat 

untuk belajar, maka dikarenakan ada sesuatu yang sedang dicari dan 

ingin dicapai maka timbullah keinginan untuk belajar sesuatu yang 

belum pernah diketahui. Sesuatu yang belum diketahui ini yang 

menjadi pendorong perbuatan untuk belajar. 

2.2.6.  Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

Menurut Suciati & Prasetya dalam Karo (2024), ada beberapa unsur yang 

mempengaruhi motivasi belajar diantaranya: 

1. Cita-cita dan aspirasi 

Cita-cita merupakan item pendorong semangat mahasiswa 

sekaligus item yang memberikan tujuan yang jelas dalam belajar. Cita-
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cita merupakan faktor yang memperkuat motivasi intrinsik maupun 

ekstrinsik, dimana terwujudnya cita-cita akan mewujudkan aktualisasi 

diri seseorang. Sumber cita-cita yaitu dari dalam diri individu itu 

sendiri, ketika seseorang memili cita-cita maka akan membawanya 

melakukan usaha yang lebih seperti sifat ingin tahu lebih tinggi, 

kreativitas dan ide-ide yang baik, mau mencoba ketika gagal, mampu 

bekerja sama dengan baik, menganggap setiap yang dipelajari adalah 

penting. 

2. Kemampuan peserta didik 

Kemampuan yang dimaksud yaitu segala potensial yang berkaitan 

dengan intelektual mahasiswa. Kemampuan psikomotor merupakan 

salah satu kemampuan yang memperkuat motivasi. 

3. Kondisi peserta didik 

Kesehatan jasmaniah dan rohaniah seorang mahasiswa tentu akan 

sangat mempengaruhi motivasi belajarnya. Hal ini akan mendukung 

proses kefokusan mahasiswa ketika belajar. 

4. Kondisi lingkungan belajar 

Yang dimaksud dengan lingkungan belajar yaitu keadaan alam 

sekitar, lingkungan temoat tinggal, pergaulan, masyarakat sekitar, dan 

termasuk juga lingkungan institusi penyelenggara pendidikan. Sebab, 

lingkungan yang kondusif akan sangat mempengaruhi kenyamanan 

mahasiswa ketika belajar. 
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5. Unsur dinamis dalam pembelajaran 

Secara langsung maupun tidak langsung. Perasaan, perhatian, 

memori, niat, dan pengalaman hidup, turut mempengaruhi motivasi 

belajar mahasiswa. 

6. Upaya dalam membelajarkan peserta didik 

Pelajaran adalah rangsangan yang besar pengaruhnya dalam 

motivasi belajar mahasiswa. Kemampuan seorang pendidik dalam 

merancang bahan ajar merupakan bagian dari upaya pembelajaran. 

Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan memiliki 

sikap yang tekun dalam dalam menyelesaikan setiap tugas individu 

maupun kelompok, tetap ulet dan berusaha sebaik mungkin ketika 

diberikan sebuah kasus untuk diselesaikan, memiliki minat dalam 

berbagai bidang, mandiri, cepat bosan ketika berhadapan dengan tugas 

yang sifatnya mekanis, berani memberikan argumen dan mampu 

mempertahankan argumen, menyukai tantangan.  

Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar tidak lain yaitu orang tua 

mahasiswa, guru, teman seangkatan, dan diri mahasiswa itu sendiri. Faktor lain 

yang tidak kalah penting juga yaitu perhatian, hubungan, kepercayaan diri, nilai 

realisasi, dan harapan. Hal untuk meningkatkan motivasi belajar sebenarnya 

datang dari dalam diri mahasiswa itu sendiri, yaitu adanya kesadaran mahasiswa 

yang mendorong untuk tetap belajar guna mencapai tujuan (Karo, 2024). 
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2.3.  Caring 

2.3.1.  Defenisi 

Menurut Watson (2008), caring adalah bagian yang paling penting dalam 

profesi keperawatan, karena didalam menjalankan tugas kita harus menaruh 

kepedulian yang penuh kepada klien. Didalam menjalankan tugas sebagai perawat 

kita harus memegang tangan klien, benar-benar hadir bersama klien, 

mendengarkan klien dengan penuh perhatian, membantu memenuhi kebutuhan 

pasien, keluarga pasien, dan teman sejawat lainnya. Dalam keperawatan peduli 

kepada klien yang kita rawat bukanlah sebuah tugas, namun peduli yang 

dimaksud adalah hubungan yang terjalin dengan baik antara penyedia layanan 

kesehatan dengan klien yang sedang dirawat. 

Menurut Potter & Perry (2009), caring merupakan inti dari profesi 

keperawatan, wujud nyata dari tindakan yang diberikan secara langsung bukan 

hanya perkataan. Caring dapat dipraktekkan secara intrapersonal atau melalui 

interaksi yang terjadi antara satu individu dengan yang lain. Sebagai sebuah etika 

disiplin yang berbeda, sangat jelas bahwa keperawatan dan caring berada dalam 

kemanusiaan serta matriks ilmiah. Dengan demikian ada persimpangan antara 

seni, humaniora, filsafat, ilmu pengetahuan, dan teknologi. 

Menurut Swanson dalam Kusnanto (2019), caring merupakan bagaimana 

seorang perawat  berinteraksi dengan klien atau orang lain dengan 

mengungkapkan empati dan komitmen kepada klien. Dapat juga dikatakan  

sebagai suatu cara untuk mengembangkan atau memelihara kesehatan seseorang 
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yang dapat dilakukan dengan cara membina hubungan yang dilandasi rasa saling 

menghormati dan berkomitmen dengan orang lain .  

Menurut Karo (2019), caring adalah sikap moral dalam praktik 

keperawatan. Kepedulian seorang perawat dalam melayani orang sakit dan 

keluarga klien, perawat setiap hari harus menunjukkan jati dirinya bahwa dia 

benar-benar peduli dengan keadaan pasien yang sedang dihadapinya. Perawat 

harus melibatkan kepedulian untuk menjalin hubungan yang bermakna antara 

perawat dan pasien, dan komitmen dalam diri untuk menanggapi orang lain 

dengan kepekaan dan fleksibilitas. Perawat harus menunjukkan sikap empati dan 

mampu menempatkan diri pada posisi pasien untuk memberikan pelayanan 

berkualitas yang dibutuhkan oleh klien. Pengajaran caring harus terwujud dalam 

praktiknya karena sikap caring tidak cukup terucap tanpa tindakan nyata. 

2.3.2. Konsep caring 

Menurut Watson dalam Kusnanto (2019), nilai-nilai yang mendasari 

konsep caring: 

1. Konsep tentang manusia 

Manusia merupakan sebuah fungsi yang utuh dari diri yang terintegrasi 

(keinginan untuk dirawat, dihormati, mendapatkan asuhan, dipahami dan 

dibantu). Manusia pada dasarnya mempunyai rasa ingin dimiliki oleh 

lingkungan sekitar dan menjadi bagian dari kelompok atau masyarakat, 

dicintai dan mencintai. 
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2. Konsep tentang kesehatan 

Kesehatan dalam hal ini merupakan keutuhan dan keharmonisan fisik 

dan sosial. Menekankan pada pemeliharaan serta adaptasi untuk 

meningkatkan fungsi dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Kesehatan 

merupakan keadaan terbebas dari suatu penyakit, dalam hal ini Jean 

Watson menekankan pada usaha-usaha yang dilakukan untuk mencapai 

keadaan tersebut. 

3. Konsep tentang lingkungan 

Teori Jean Watson, caring dan nursing merupakan konstanta dalam 

setiap keadaan dimasyarakat. Perilaku ini diwariskan berdasarkan budaya 

sebagai cara untuk melakukan mekanisme koping terghadap lingkungan 

tertentu dan bukan diwariskan oleh generasi sebelumnya. 

4. Konsep tentang keperawatan 

Keperawatan berfokus pada promosi kesehatan, pencegahan penyakit 

dan caring ditujukan pada individu baik dalam keadaan sakit maupun 

sehat. 

2.3.3. Asumsi dasar caring 

Menurut Watson (2008), mengatakan bahwa ada sembilan asumsi yang 

menjadi pedoman dalam kerangka kerja pengembangan teori yaitu: 

1. Caring itu universal, misterius, energi yang tinggi dan berasal dari diri 

sendiri. 

2. Caring tampak sepele namun inilah hal yang sangat dibutuhkan oleh 

semua makhluk hidup. 
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3. Caring menjadikan rasa kemanusiaan yang tinggi. 

4. Caring sangat mempengaruhi perkembangan adab manusia 

5. Caring itu memberikan kepedulian, kasih sayang dan cinta, dan belas 

kasih terhadap diri kita sendiri sebelum kita melakukan hal itu terhadap 

orang lain. 

6. Caring dalam praktiknya yaitu memadukan pengetahuan biopisikal 

dan kemanusiaan, dengan tujuan meningkatkan kesehatan pasien yang 

membutuhkan. 

7. Caring merupakan inti dari keperawatan. 

8. Caring adalah inti keperawatan yang profesional. 

9. Caring bersifat ontologis yang artinya selalu ada, usaha ini merupakan 

sumber untuk memajukan disiplin dalam profesi. 

2.3.4. Komponen caring 

Menurut Roach dalam Karo (2019), beberapa komponen yang dapat 

diwujudkan yaitu diantaranya: 

1. Compassion (kasih sayang)  

Kasih sayang ini ditunjukkan oleh seorang perawat, dimana ketika 

sedang melayani klien perawat harus mampu atau berusaha memahami 

hal apa yang sedang dialami oleh pasien. Seperti rasa sakit, 

ketidaknyamanan, harapan hidup yang tidak ada dan lain-lain. 

2. Competence (Kompetensi) 

Kompetensi merupakan kemampuan seseorang yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan yang baik dari segi sikap dalam 
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menyelesaikan sebuah pekerjaan, tugas, ataupun tindakan sesuai 

dengan standar kinerja yang sudah ditetapkan. 

3. Confidence (Percaya diri) 

Percaya diri, membuktikan bahwa tindakan yang akan diberikan 

oleh perawat kepada pasien dapat diterima dengan baik. Hal ini juga 

akan menumbuhkan rasa percaya klien kepada perawat yang sedang 

merawatnya. 

4. Conscience (Hati nurani) 

Hati nurani memandu kita dalam setiap tindakan hidup, merupakan 

bagian dari dalam diri seseorang untuk menilai mana yang baik dan 

yang buruk. Tentu perawat harus menunjukkan hati nurani dalam 

setiap hal yang dilakukan. Hal yang paling utama adalah memahami 

orang secara utuh merupakan sebuah ekpresi hati nurani dari seorang 

perawat. 

5. Commitment (Komitmen) 

Komitmen dapat diibaratkan sebagai sebuah perjanjian baik itu 

dengan diri sendiria ataupun dengan orang lain, yang ditunjukkan dari 

tidakan tertentu dan diberikan secara sukarela. Perawat tentu saja harus 

memiliki komitmen dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya, dalam arti yang paling dalam perawat memiliki hubungan 

yang intim (ikatan komitmen) antara perawat dan pasiennya. Berada 

pada garis fisik, mental, spritual, dan emosional melalui praktik caring 

yang sifatnya transformasional. 
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2.3.5.  Proses caring 

Menurut Swanson dalam Potter & Perry (2009), komponen caring ada 5 

yaitu: 

1. Mengetahui (Knowing) dimana perawat diharuskan mengetahui dan 

memahami kondisi klien, memahami arti sebuah peristiwa dalam 

hidup, menghindari asumsi, fokus kepada klien. 

2. Kehadiran (Being with) kehadiran perawat untuk pasien, perawat tidak 

hadir secara fisik saja melainkan juga dengan komunikasi, 

membicarakan kesiapan/kesediaan untuk bisa membantu serta berbagi 

perasaan dengan tidak membebani pasien. 

3. Melakukan (Doing for) bekerja sama melakukan tindakan yang akan 

dilakukan, mengantisipasi kebutuhan yang dibutuhkan, kenyamanan, 

menjaga privasi dan martabat klien, melinduni dan menghargai pasien. 

4. Memampukan (Enabling) memfasilitasi pasien untuk melewati masa-

masa transisi berfokus pada situasi, memberi informasi atau 

penjelasan, memberikan dukungan kepada pasien, memahami perasaan 

pasien, menawarkan tindakan, dan memberikan umpan balik kepada 

pasien. 

5. Mempertahankan kepercayaan (Maintaining) kepekaan diri perawat 

terhadap harapan pasien yang sedang dirawat atau membangun 

harapan pasien. Menumbuhkan keyakinan pasien dalam melalui setiap 

peristiwa dan masa-masa dalam hidupnya serta melihat masa depan 

dengan penuh keyakinan, mempercayai kemapuan orang lain, 
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menumbuhkan sikap optimis, membantu menemukan arti atau 

mengambil hikmah dari setiap kejadian, dan selalu ada untuk pasien 

dalam situasi apapun itu. 

2.3.6. Faktor carative caring 

Menurut Watson dalam Potter & Perry (2009), mengatakan bahwa ada 10 

faktor carative caring dan faktor ini memberi pondasi yang kokoh bagi ilmu 

keperawatan. Adapun kesepuluh faktor tersebut yaitu: 

1. Sistem nilai humanistic-altruistic 

Mementingkan kepentingan klien siatas kepentingan pribadi. Hal 

ini dapat dikembangkan melalui keyakinan, interaksi, dan kultur serta 

pengalaman pribadi. 

2. Hadir secara otentik 

Menghargai, menghormati kepercayaan klien, menopang klien dan 

menanamkan keyakinan dan harapan pada klien. 

3. Menumbuhkan kepekaan diri untuk orang lain 

Memperdalam spritualitas diri dan kesadaran diri untuk melampaui 

rasa egois. 

4. Mengembangkan kepedulian 

Mempertahankan hubungan saling percaya dan autentik untuk 

membantu. 

5. Menerima ekspresi positif dan negatif 

Mampu memahami perasaan klien, memahami perilaku klien, 

mendengarkan segala keluh kesah seperti perasaan negative yaitu duka 

cita, cinta dan kesedihan. 
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6. Menggunakan proses yang sistematis dalam penyelesaian masalah 

Memiliki ide yang kreatif atau cara dari diri sendiri untuk 

memenuhi kebutuhan klien. 

7. Mengembangkan proses belajar mengajar secara interpersonal 

Terlibat aktif dalam pengalaman belajar mengajar hubungan caring 

dalam kerangka berkembang. 

8. Menyediakan lingkungan mental, sosial, dan spritual yang mendukung. 

Lingkungan yang menyembuhkan mencakup keutuhan, keindahan, 

kenyamanan, martabat, dan perdamaian yang diperkuat baik itu fisik 

maupun nonfisik. 

9. Membantu dalam pemenuhan dasar kebutuhan manusia 

Dengan kasih dalam membantu pemenuhan kebutuhan dasar, 

menyentuh dan bekerja dengan ikhlas yang terwujud dari dalam diri 

sendiri. 

10. Mengembangkan faktor kekuatan eksistensial-fenomenologis yang 

bernilai spritual. 

Mengikuti atau menghadiri kegiatan spritual, mempraktikan rasa 

cinta kasih, dan kesimbangan batin diri. 

2.3.7. Pelaksanaan caring 

Menurut Potter & Perry (2009), caring merupakan hasil dari nilai-nilai, 

budaya, pengalaman, dan hubungan dengan orang lain. Individu yang tidak pernah 

mengalami perawatan dalam kehidupannya sering lengah dalam mempraktikan 

caring. Ketika perawat sedang melaksanakan tugasnya dalam keperawatan dengan 

caring yang tinggi maka pelayanan perawat akan sangat berkembang, ada 
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beberapa hal sikap perawat yang harus diterapkan dalam praktik kerjanya dan hal 

ini berhubungan erat dengan caring diantaranya adalah: 

1. Kehadiran 

Dimana perawat selalu ada di dekat klien, secara fisik menunjukkan 

pemahaman akan keberadaan bersama dengan klien. 

2. Sentuhan 

Dalam memberikan asuhan keperawatan perawat hendaknya 

memberikan perawatan skin to skin, menjaga kontak mata, senyuman 

serta penuh kehati-hatian dalam arti mencegah cedera. 

3. Mendengarkan 

Selalu mendengarkan dengan sabar keluhan pasien tanpa 

menyela/memotong pembicaraan pasien. 

4. Mengetahui 

Memahami pasien dan segala permasalahan yang sedang dialami 

pasien, memahami intervensi yang akan diberikan, mengurangi 

membuat asumsi dan fokus pada tercapainya kesehatan pasien. 

 

2.4. Caring Behavior 

2.4.1. Defenisi caring behavior 

Watson dalam Potter & Perry (2009), caring behavior merupakan sikap 

moral dimana melalui perilaku peduli ini harga diri manusia dilindungi, didukung 

dan dijaga. Sikap moral ini memberikan pendirian bagi perawat, yang menjamin 

perawat bekerja sesuai dengan standar operasional dan standar etik untuk tujuan 

dan motivasi yang baik yang berfokus pada hubungan perawat dengan klien. 
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Menurut Karo (2019), caring behavior adalah sikap dan perilaku untuk 

memperlakukan orang yang kita layani dengan penuh kasih. Caring behavior 

merupakan sikap kita kepada pasien melalui rasa empati terlebih kepada pasien 

dan keluarga. Menurut Watson dalam Karo (2019), caring behavior adalah bentuk 

dari dasar keperawatan yang tampak dari kesabaran, kejujuran, kepercayaan diri, 

kehadiran, sentuhan, kasih sayang, dan kerendahan hati seorang perawat dalam 

melakukan setiap tugas dan tanggung jawabnya dalam melayani klien. 

2.4.2. Proses caring behavior 

Menurut Swanson dalam Potter & Perry (2009), mengatakan bahwa caring 

behavior terbagi lima bagian proses dan mempunyai sifat yang berbeda yaitu: 

1. Knowing, perawat memahami keadaan pasien 

2. Being with, perawat selalu ada untuk pasien untuk membantu pasien, 

mendengarkan keluh kesah pasien tanpa membebani pasien. 

3. Doing for, melakukan perawatan kepada pasien, dan mendukung 

pasien untuk melakukan perawatan mandiri. 

4. Enabling, memberikan informasi atau penjelasan, memberi dukungan , 

memahami dukungan, memahami pasien, menawarkan tindakan, dan 

memberikan umpan balik. 

5. Enabling believe, mempertahankan kepercayaan dan hal ini menjadi 

pondasi mengenali arti suatu peristiwa bagi pasien, mempertahankan 

kepercayaan pasien dengan menghargai nilai yang dimiliki pasien, 

mempertahankan perilaku penuh harapan, mempercayai kapasitas 
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pasien, dan selalu siap membantu pasien pada situasi apapun dan 

kapanpun. 

2.4.3. Konsep caring behavior 

Dalam Karo (2019), menjelaskan mengenai konsep caring behavior dalam 

keperawatan ada lima tema yaitu: 

1. Caring adalah sebuah sikap yang menunjukkan hubungan pribadi 

dengan pasien. 

a. Menunjukkan rasa empati atau tenggang rasa, cinta dan rasa 

hormat kepada pasien. 

b. Peka terhadap kebutuhan pasien. 

c. Menunjukkan kasih sayang dan empati kepada pasien. 

d. Membangun kepercayaan dengan pasien. 

e. Menunjukkan rasa penuh perhatian kepada pasien saat pasien 

bercerita kepada perawat. 

f. Menyapa serta memperkenalkan diri kepada pasien. 

2. Caring adalah sifat yang membentuk rasa sensitive dan responsive 

terhadap hal apa yang dibutuhkan pasien. 

a. Memberikan penghiburan dan penguatan kepada pasien dan 

keluarga. 

b. Tanggap terhadap kebutuhan pasien. 

c. Memberikan informasi keperawatan dengan akurat. 

d. Mendampingi pasien ketika menjalani pengobatan. 
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e. Memberikan promosi atau pendidikan kesehatan kepada pasien 

dan keluarga. 

f. Mengijinkan pasien dan keluarganya untuk melakukan ritual atau 

ibadah terhadap pasien. 

g. Menanggapi pertanyaan terkait kondisi pasien. 

h. Bertanya mengenai kemampuan keluarga dan pasien. 

i. Memberikan kesempatan kepada pasien untuk bertanya. 

j. Memberikan pujian dan dukungan kepada pasien. 

3. Caring merupakan asuhan dan selalu ada bersama pasien 

a. Selalu ada dan selalu hadir untuk pasien. 

b. Memberikan perawatan terhadap personal hygiene pasien. 

c. Membantu pasien makan. 

d. Tetap sabar dalam mengambil setiap keputusan bersama pasien 

dan keluarga pasien. 

e. Khawatir ketika keadaan pasien semakin memburuk 

f. Tetap caring dan suportif kepada pasien. 

g. Kecewa ketika pasien tidak mengikuti perawatan dan pengobatan 

yang sedang dan yang akan diberikan. 

h. Memotivasi dan tetatp mendukung pasien dalam keadaan apapun 

itu. 

4. Caring berarti memberikan perhatian, belas kasih dan empati terhadap 

pasien. 
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a. Menunjukkan kasih sayang, empati dan memberikan pelayanan 

yang tulus kepada pasien. 

b. Peka dan paham akan kebutuhan pasien. 

c. Memberikan pertolongan atau perawatan secara sungguh-sungguh. 

d. Menjaga kontak mata, senyum dan intonasi suara yang baik ketika 

sedang berbicara dengan pasien. 

e. Menghormati dan menghargai keputusan baik klien ataupun 

keluarga. 

f. Berbicara hal-hal positif dengan pasien. 

g. Mendengarkan keluhan dari pasien dan keluarga. 

5. Caring merupakan tindakan pelayanan yang berkaitan dengan 

kesejahteraan pasien, menunjukkan penerimaan terhadap klien 

a. Memberikan rasa nyaman dan sentuhan terapi kepada pasien. 

b. Komunikasi yang terbuka kepada pasien dan keluarga pasien. 

c. Menunjukan sikap yang tidak menghakimi kepada pasien. 

d. Menerima pasien dan keluarga pasien apa adanya. 

e. Mendengarkan dam memahami apa yang menjadi kebutuhan dari 

pasien. 

f. Tetap bersikap jujur dalam menjawab setiap pertanyaan pasien dan 

keluarga tentang perkembangan kesehatan pasien. 

g. Memberikan umpan balik kepada pasien dan keluarga pasien. 
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2.5. Caring Code 

2.5.1. Defenisi 

Caring code merupakan sebuah panduan yang dikembangkan sebagai 

pedoman dalam penerapan caring. Caring code adalah ketulusan, empaty, 

perhatian yang diberikan untuk sesama baik dalam kehidupan sehari-hari dan 

dalam kegiatan praktek pelayanan kesehatan. Institusi pendidikan keperawatan di 

Indonesia baik itu program diploma III, program Ners, program magister dan 

program doktor belum ada yang memiliki panduan dalam menerapkan perilaku 

caring  baik bagi dosen maupun mahasiswa. Hal ini menyebabkan lulusan 

perawat yang dihasilkan oleh institusi pendidikan keperawatan belum mampu 

menerapkan perilaku caring secara utuh. Sehingga pelayanan yang diberikan oleh 

mahasiswa ketika sedang praktek klinik dan perawat yang sudah bekerja di rumah 

sakit, mutunya bernilai rendah (Setiawan, 2015). 

2.5.2 Komponen caring code 

 Menurut Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan (2015), 

ada 9 tema dalam caring code mahasiswa, yang menjadi pedoman mahasiswa 

dalam melaksanakan caring yaitu menghargai, antusias, komunikasi, 

kerjasama/tolong menolong, kejujuran, ketulusan, penampilan, kepekaan dan 

membuka diri. Adapun komponen dari setiap tema diatas yakni: 

1. Menghargai 

a. Mahasiswa tepat waktu dalam setiap kegiatan. Bila ditetapkan belajar 

jam sekian, hadirlah pada jam yang ditentukan atau beberapa menit 

sebelum jam belajar mengajar. 
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b. Menghargai pendapat. Apabila temannya memberikan pendapat, berilah 

tanggapan dengan sopan, jangan seperti menyerang atau menjatuhkan 

teman. 

c. Memberikan umpan balik/feedback. Ketika dosen mengajukan 

pertanyaan, berilah respon jangan diam saja tidak ada respon. 

d. Tidak mengganggu teman saat pembelajaran. Tidak mengganggu teman 

saat proses belajar mengajar. Contoh, saat mahasiswa ada masalah 

pribadi, atau mengantuk, jangan mengganggu mahasiswa yang lain, 

misalnya mengajak temannya bicara atau bercerita. 

e. Tidak menertawakan teman ketika berbuat salah. Contoh salah 

menjawab pertanyaan atau salah dalam praktik skill lab. 

f. Menepati janji. Kalau mahasiswa tidak bisa menepati janji kontrak 

waktu dengan dosen sebaiknya mahasiswa memberikan informasi 

kepada dosen. Contoh, bila ada kuliah atau ada tugas dari dosen lain 

atau ada masalah mahasiswa, maka mahasiswa sebaiknya 

memberitahukan alasan tersebut terlebih dahulu kepada dosen. 

Katakanlah: maaf Ibu/Bpk/Sr/Br/Fr…. Saya tidak bisa bertemu sesuai 

waktu yang sudah kita sepakati, karena…… 

g. Menunjukkan sikap hormat. Ketika ditegur kesalahannya, jangan 

membuang muka, membelakangi dosen seperti mengejek. 
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2. Antusias 

a. Mempersiapkan diri dalam proses pembelajaran. Persiapkanlah diri 

dengan baik sebelum memulai pelajaran. Contoh: buku, alat tulis dan 

hal lain yang diperlukan saat belajar. 

b. Mengisi bangku paling depan. Ketika akan memulai pembelajaran 

isilah bangku paling depan terlebih dahulu. 

c. Memberikan perhatian penuh saat pembelajaran. Ketika dosen  

memberikan materi pembelajaran, maka mahasiswa memperhatikan 

dengan antusias, baik saat belajar di ruangan maupun praktik di 

laboratorium. Contoh, kalau di dalam kelas sebaiknya mahasiswa fokus 

hanya memperhatikan dosen , bukan buka laptop atau bicara-bicara 

dengan temannya. 

3. Komunikasi 

a. Menyapa dan tersenyum. Menyapa dan tersenyum manis saat bertemu 

siapapun. 

b. Berbicara dengan sopan, ada kontak mata. Ketika berbicara dengan 

dosen, berbicalah sopan, tataplah mata dosen dan ada kontak mata. 

c. Menjadi pendengar yang baik. Ketika mendengarkan orang lain sedang 

berbicara, dengarkanlah dengan seksama. 

4. Kerjasama/Tolong menolong 

a. Menawarkan bantuan meskipun tidak diminta. Ketika melihat dosen 

atau teman yang sedang butuh bantuan, berilah tawaran bantuan 

meskipun tidak diminta. Katakanlah: ada yang bisa saya bantu? 
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b. Mengerjakan tugas kelompok bersama-sama. Tidak membiarkan teman 

sendirian dalam mengerjakan tugas kelompok. 

c. Memberikan penghiburan bagi teman yang sedang dalam kesusahan. 

Memberikan rasa nyaman bagi teman. 

5. Kejujuran 

a. Tidak berpura-pura sopan dan patuh kepada dosen. Contoh, di depan 

dosen mahasiswa segan, sopan. Namun di belakang dosen, mahasiswa 

menertawai dan mengejek. 

b. Tidak menghindar saat berjumpa dengan dosen 

c. Menerima teguran dosen dengan ikhlas. Ketika ditegur kesalahan. 

Jangan menertawakan kesalahan sendiri. Contoh saat salah dalam 

praktik skill lab, tidak mau di tegur dan tidak melihat kepada dosen, tapi 

mencari perlindungan terhadap temannya. 

d. Memiliki kemauan untuk berubah kearah yang lebih baik. Contoh, 

ketika bimbingan banyak yang salah, dan ketika ujian mendapat nilai 

yang kurang baik, maka mahasiswa harus punya kemauan/niat untuk 

berubah dan ada usaha untuk memperbaiki diri. 

e. Mengakui kesalahan. Contoh tidak mencari-cari alasan saat belum 

selesai mengerjakan tugas, atau salah memberikan obat saat praktik. 

f. Tidak bersandiwara untuk mendapatkan perhatian dosen. Tidak 

mengadu domba dosen, mencari perhatian ke dosen yang lain dan 

menjelek-jelekkan dosen yang satunya. Bersandiwara untuk 

mendapatkan perhatian. 
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6.  Ketulusan 

a. Belajar tidak hanya untuk mendapatkan nilai yang bagus. Jangan 

melakukan atau menuruti sesuatu hanya karena nilai. Contoh, ketika 

ditegur saat kegiatan ekstrakurikuler, mahasiswa tidak ada respon. 

Namun saat di kelas ditegur, mahasiswa menerima teguran hanya 

karena takut nilai tidak bagus. 

b. Mengerjakan tugas dengan sepenuh hati. Lakukanlah semua anjuran 

dosen dan tugas yang diberikan dengan sepenuh hati.  

c. Menjalankan nasehat dengan senang hati. Menjalankan nasehat dosen 

dengan senang hati untuk kebaikan diri sendiri. 

7. Penampilan 

a. Menunjukkan sikap percaya diri dan semangat. Yakin akan kemampuan 

dan bakat yang dimiliki. Semangat ketika akan presentasi dan kegiatan 

yang lain. 

b. Berpakaian bersih, rapi dan wangi 

c. Tatanan rambut yang rapi 

d. Wajah tetap fresh/segar meskipun pada les terakhir pembelajaran. 

Menunjukkan wajah tetap fresh/segar setiap jam pelajaran meskipun 

saat jam-jam terakhir perkuliahan. 

8. Membuka diri 

a. Mengemukakan pendapat tanpa rasa takut. Kemukakanlah pendapat 

tanpa rasa takut dan was-was. Ketika dosen bertanya apakah sudah 
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mengerti? Katakan ya kalau sudah mengerti, dan akuilah jika belum 

mengerti. 

b. Menceritakan masalah kepada dosen. Jika ada masalah, ceritakanlah 

kepada dosen. 

9. Kepekaan 

a. Peka terhadap diri sendiri. Segera mencuci muka saat merasa ngantuk 

ketika pembelajaran sedang berlangsung. Refreshing sejenak saat 

merasa jenuh. Berdoa dan berserah kepada Tuhan. 

b. Peka terhadap lingkungan. Contoh. Memungut sampah yang berserakan 

di sekitar lokasi kampus. Bila ruangan kotor maka bersihkan dan 

rapikanlah. Bila suasana diruangan kelas panas, inisiatiflah menyalakan 

kipas atau membuka jendela. Bila ada fasilitas yang kurang saat proses 

belajar mengajar, segeralah menyediakannya tanpa diminta. Contoh: 

LCD, Mic, Kabel roll, Spidol, penghapus dan lain-lain. 

c. Peka terhadap orang lain. Contoh, saat dosen mengajar berilah air 

minum pelepas dahaga. Segera memebri pertolongan saat teman 

membutuhkan. 

2.5.3. Manfaat caring code 

Menurut Setiawan (2015), berdasarkan focus group discussion yang sudah 

dilakukan kepada mahasiswa, ada manfaat yang dirasakan oleh mahasiswa baik 

itu dengan dosen maupun antar mahasiswa. Manfaat yang dirasakan mahasiswa 

yang membuat mahasiswa semakin terdorong untuk melakukan caring yang 

sebaliknya yaitu, komunikasi mahasiswa dengan dosen lebih terbuka, lebih 
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merespon terhadap keluhan-keluhan mahasiswa, lebih sabar dan peduli kepada 

mahasiswa. Manfaat yang dirasakan antar mahasiswa yaitu, mahasiswa datang 

tepat waktu disaat akan mengikuti perkuliahan maupun kegiatan kampus lainnya, 

menjadi pendengar yang baik untuk temannya, lebih peduli dalam membantu 

teman yang sedang membutuhkan bantuan, memberikan motivasi kepada teman 

dan merawat teman yang sedang sakit. 

2.5.4. Faktor pendukung caring code 

 Menurut Setiawan, (2015) , faktor pendukung dalam pelaksanaan caring 

code adalah yang pertama, dorongan dari diri sendiri untuk menerapkan caring 

code, mahasiswa menyadari pentingnya caring code untuk dirinya sendiri, maka 

mahasiswa tersebut mau untuk menerapkan caring code. Kedua dorongan dari 

dampak caring sesama teman mahasiswa, yaitu ketika mahasiswa melihat dan 

merasakan caring dari sesama teman mahasiswa, maka mahasiswa tersebut juga 

terdorong untuk melakukan hal yang sama yaitu caring terhadap teman. Ketiga 

dorongan yang muncul karena dampak dari perilaku caring dosen, yaitu perilaku 

caring dosen yang dirasakan mahasiswa membuat mahasiswa terdorong untuk 

melakukan caring yang sebaliknya yaitu caring terhadap dosen. 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS  

 

3.1. Kerangka Konsep 

Bagan 3.1 Kerangka Konsep Pengaruh Caring Code Terhadap Motivasi 

Belajar Mahasiswa Tingkat II Di Prodi Ners Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024  

 

 

 

  

 

 

 

 

1.2.Hipotesis  

 

 

 

 

 
    

Pre-test 

         Post-test 

 

 

 

Keteranga : 

 

     : Variabel yang diteliti 

 

    

                          :  Variabel yang tidak diteliti      

   

                          :  Mempengaruhi antar variabel 

    Caring 

     Code 

Caring code Mahasiswa 

1. Menghargai 

2. Antusias 

3. Komunikasi 

4. Kerjasama/ 

Tolong 

menolong 

5. Kejujuran 

6. Ketulusan 

7. Penampilan 

8. Membuka diri 

9. Kepekaan 

Motivasi Belajar 

Mahasiswa 

EdukasiCaring code 

Motivasi Belajar 

 

Meningkat 

Caring 
1. Defenisi 

2. Konsep Caring 

3. Asumsi dasar 

caring 

4. Komponen caring 

5. Proses caring 

6. Faktor carative 

caring 

7. Pelaksanaan caring 

 

Caring Behavior 

1. Defenisi 

2. Proses caring 

behavior 

3. Konsep caring 

behavior 

 

Caring code 

1. Defenisi 

2. Komponen 

3. Manfaat 

4. Faktor 

pendukung 
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3.2. Hipotesis Penelitian 

 

Dalam Polite &Beck (2012), hipotesis merupakan suatu dugaan mengenai 

ikatan antara dua variabel bahkan lebih. Hipotesis berfungsi sebagai perkiraan 

yang dianggap benar mengenai hasil yang diinginkan. Hipotesis dalam penelitian  

ini yakni Ha diterima, yaitu: Terdapat pengaruh caring code terhadap motivasi 

belajar mahasiswa tingkat III di Prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun  2024. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1.  Rancangan Penelitian 

 

  Dalam Nursalam (2020), rancangan penelitian merupakan komponen  hal 

yang krusial pada suatu penelitian, berfungsi sebagai strategi untuk menentukan 

masalah sebelum merencanakan pengumpulan data secara final. Rancangan ini 

diperuntukkan untuk menjelaskan kerangka penelitian yang akan diterapkan oleh 

peneliti.  

Desain penelitian yang dipakai oleh penulis yaitu pra-eksperimental. 

Rancangan ini terbagi dalam tiga kelompok diantaranya one-shot case study, one- 

group pre- post design, static group comparison design. Penulis menggunakan 

desain one-group pra-post test design yaitu satu kumpulan sebelum dilaksanakan 

tindakan khusus diberi pra-test berikutnya setelah perlakuan, dijalankan 

pengukuran kembali untuk melihat pengaruh dari tindakan.  

Tabel 4.1. Rancangan pre-test-post-test dalam satu kelompok (one group 

pretest-post test) 

Subjek Pre test Perlakuan Post test 

K O X3 O1 

 

Keterangan:  

K : Mahasiswa Ners tingkat III Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa      

Elisabeth Medan Tahun 2024. 

  O :  Pre test motivasi belajar responden sebelum dilakukan edukasi   

caring code. 

X3 :  Intervensi edukasi caring code (3x) 

O1 :  Post test motivasi belajar responden setelah dilakukan edukasi 

caring code. 
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4.2. Populasi dan Sampel 

4.2.1. Populasi 

 Populasi pada penelitian ini yakni individu yang sudah melengkapi syarat 

tertentu (Nursalam,2020). Populasi yang  dipakai oleh penulis adalah 97 

mahasiswa tingkat III prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2024. 

4.2.2. Sampel 

 Sampel merupakan bahagian daripada sekumpulan kelompok individu 

yang bisa diakses dan dipakai menjadi bahan penelitian lewat proses sampling. 

Sampling merupakan metode guna pemilihan sebahagian dari populasi yang dapat 

mewakili keseluruhan komunitas. Ada dua tipe penarikan sampel yaitu: 

probability sampling dan nonprobability sampling (Nursalam, 2020). Penarikan 

sampel yang dipakai penulis yaitu dengan nonprobability sampling dengan teknik 

purposive sampling, yakni pemilihan komunitas (sampel) dari populasi yang 

serasi dengan keinginan peneliti, oleh karena itu komunitas (sampel) itu bisa 

mencerminkan karakteristik populasi yang sudah diketahui sebelum. Penulis 

menggunakan sampel 15 mahasiswa tingkat III Prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

 

4.3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

4.3.1. Variabel penelitian terdiri dari: 

1. Variabel independen  

Menurut Nursalam (2020),variabel yang bertindak sebagai yang 

menimbulkan, efek , dan sebagai penentu terhadap variabel dependen. 
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Ini juga disebut sebagai variabel bebas dan memiliki kemampuan 

untuk memberikan efek pada variabel lain tanpa terikat. Caring code 

adalah variabel independen dari penelitian ini. 

2. Variabel dependen  

Menurut Nursalam (2020), merupakan variabel yang memiliki 

kemampuan untuk mendeskripsikan dan menafsirkan hasil. Variabel 

ini juga disebut sebagai variabel terikat atau variabel yang 

dipengaruhi. Motivasi belajar mahasiswa adalah variabel dependen 

dari penelitian ini. 

4.3.2. Definisi operasional 

Tabel 4.2.  Definisi Operasional Pengaruh Caring Code terhadap Motivasi 

Belajar Mahasiswa Tingkat III  Prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

 
Variabel Defenisi        Indikator Alat Ukur Skala Skor 

Independen 
Caring 

code 

Caring code 
adalah panduan 

yang digunakan 

untuk 
mengaplikasika

n caring 

1. Menghargai 

2. Antusias 

3. Komunikasi 

4. Kerja sama/tolong 

menolong 

5. Kejujuran 

6. Ketulusan 

7. Penampilan 

8. Membuka diri 

9.   Kepekaan 

  SAP 

  

-     - 

 

Dependen 
Motivasi 

belajar 

mahasiswa    

Dorongandari 
dalam 

mapundari luar 

diri mahasiswa 
untukmencapai 

tujuantertentu. 

Misalnya nilai 
akademik yang 

tinggi, pujian 
dari dosen dan 

teman-teman 

seangkatan, dan 
penghargaan 

dari pihak 

kampus. 

1. Keberadaan dorongan dan 
ambisi untuk mencapai 

kesuksesan 

2. Keberadaan motivasi dan 
kebutuhan untuk 

memperoleh pengetahuan 

3. Keberadaan impian dan 
aspirasi untuk masa depan 

4. Keberadaan apresiasi 
terhadap proses belajar 

5. Keberadaan aktivitas yang 

menarik perhatian 
6. Keberadaan suasana 

belajar yang mendukung, 

sehingga mahasiswa dapat 
belajar dengan efektif 

Kuesioner 
yang 

terdapat 

20 
pernyataan 

pilihan  

 
SS= 4 

S= 3 
TS= 2 

STS= 1 

      O 
 

      R 

 
      D 

 

      I 
 

      N 
 

      A 

 
L 

   

Rendah=20-

35 

 

Cukup=36-50 

 

Tinggi=51-65 

 

SangatTinggi

= 66-80 
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4.4. Instrumen Penelitian  

Menurut Polit and Beck (2012), Instrumen penelitian adalah perangkat 

guna mengumpulkan data, sehingga penelitian berjalan secara efektif.  

Pada bagian mengumpulkan data, instrumen yang dipakai dalam penelitian ini 

mencakup analisis biologis, pengamatan, berbicara secara langsung (wawancara), 

pertanyaan tertulis (kuesioner), dan rasio (skala). Instrumen yang dipakai dalam 

penelitian yakni memakai instrumen motivasi belajar yang telah di uji validitas 

dan reliabilitasnya oleh peneliti sebelumnya Andrew Baskoro (2017) dengan nilai 

Cronbach’s Alpha 0,849. Dalam Instrumen ini teradapat 20 item, yaitu 16 

favourable dan 4 unfavourable. Setiap item dinilai dengan menggunakan skala 

likert dengan skor, yakni: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS 

(Sangat Tidak Setuju). Bobot penilaian untuk pernyataan favourable adalah SS=4, 

S=3, TS=2, STS=1, dengan nomor item pernyataan yaitu (1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 

12, 13, 15, 16, 18, 20), sedangkan untuk pernyataan unfavourable, bobot 

penilaiannya adalah SS=1, S=2, TS=3, STS=4, dengan nomor item pernyataan 

yaitu (6, 11, 14, 17, 19). 

Rumus instrumen motivasi belajar 

   
                           

            
 

   
     

 
 

   
  

 
 

      

 



Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 46 

 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

 

Yakni P adalah lebar interval dalam jangkauan 15 (jarak nilai paling tinggi 

dengan nilai paling rendah) dan jumlah kelas 4 kelas (SS, S, TS, STS). Maka 

didapatkan nilai interval motivasi mahasiswa mengikuti perkuliahan adalah:  

Rendah=20-35 

Cukup=36-50 

Tinggi=51-65 

SangatTinggi= 66-80  

 

4.5. Lokasi dan waktu penelitian  

4.5.1. Lokasi penelitian  

Penelitian dilakukan di ruangan tutor Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan  

Santa Elisabeth Medan yang berlokasi di Jl. Bunga Terompet No. 118 Medan 

Selayang. 

4.5.2. Waktu penelitian  

  Penulis  mengambil data pada bulan November 2024. 

 

4.6.  Prosedur pengambilan dan teknik pengumpulan data  

4.6.1.  Pengambilan data 

 Pengumpulan data merupakan sebuah langkah dalam mendekati individu 

dan mengumpulkan ciri yang dibutuhkan oleh peneliti (Nursalam, 2020).  

Penulis akan melakukan pengumpulan data dengan 2 cara yakni: Data 

yang didapat langsung oleh peneliti menggunakan kuesioner kepada 

respondennya yakni mahasiswa tingkat III prodi Ners Sekolah Tiggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. Kemudian data yang didapat dari 
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prodi Ners untuk mengetahui jumlah mahasiswa tingkat III prodi Ners Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

4.6.2. Teknik pengumpulan data  

Penulis melakukan prosedur untuk mengumpul data yaitu berupa 

kuesioner dimana hendak dibagikan secara langsung kepada mahasiswa tingkat III  

prodi ners Sekolah tinggi ilmu kesehatan Santa Elisabeth Medan. Adapun metode 

mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu:  

1. Penulis mengumpul data setelah mendapat surat izin tertulis dari Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan. 

2. Penulis mengonfirmasi kesediaan partisipan dan menetapkan waktu. 

3. Penulis menyiapkan alat yang diperlukan untuk pengisian kuesioner, 

seperti bolpoin dan lembar kuesioner. 

4. Penulis melakukan perkenalan diri kepada partisipan dan memberitahu 

tujuan penelitian. 

5. Penulis membagikan lembaran informed consent yang menyatakan bahwa 

partisipan setuju sebagai responden dan bersedia menjawab kuesioner 

yang dibagikan. 

6. Setelah penulis melakukan pre-test kepada responden, selanjutnya penulis 

melakukan edukasi caring code sebanyak tiga kali pertemuan, setelah itu 

penulis membagikan kuesioner post-test. 

7. Penulis melakukan dokumentasi selama pengisian kuesioner setelah 

mendapatkan izin dari partisipan. 
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8. Setelah pengisian kuesioner selesai, penulis membagikan lembar absensi 

kepada responden, menutup pertemuan, dan mengucapkan terima kasih 

kepada partisipan. 

4.7. Kerangka Operasional 

Bagan 4.2 Kerangka Konsep Pengaruh Caring Code Terhadap Motivasi  

Belajar Mahasiswa Tingkat III Di Prodi Ners Sekolah  Tinggi  

Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 
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4.8. Pengolahan Data 

       Sesudah seluruh data berhasil dikumpulkan, penulis akan memverifikasi 

apakah seluruh pernyataan dalam daftar telah diisi. Selanjutnya, penulis akan 

menjalankan program untuk  mengolah data mengikuti langkah-langkah berikut: 

1. Editing data penulis melakukan koreksi terhadap kelengkapan jawaban 

yang telah diberikan. 

2. Coding data yaitu mengonversi jawaban responden ke dalam representasi 

angka yang tepat terhadap variabel yang ditetapkan oleh penulis yang 

menjadi simbol yang dapat digunakan. 

3. Mengentry data merupakan kegiatan menginput data ke dalam variabel 

sheet melalui komputer. 

4. Cleaning data yakni tahap membersihkan data guna menghindari potensi 

error data yang dapat terjadi, (Sumantri, 2015). 

 

4.9. Analisa Data 

Analisis data adalah komponen penting dalam penelitian, yakni pemberian  

jawaban untuk setiap pertanyaan yang diberikan peneliti yang mengidentifikasi 

peristiwa. Statistik terbagi dalam dua bagian utama deskriptif dan inferensial. 

Statistik deskriptif merupakan syarat-syarat mengolah data yang bertujuan untuk 

mengilustrasikan dan merangkum data dengan cara ilmiah pada format tabel dan 

grafik. 

Statistik deskriptif mencakup intensitas, persentase, dan rasio. Sementara 

itu, statistik inferensial dibuat guna menjawab sasaran, pertanyaan, sampai 

hipotesis dalam penelitian, sehingga mengizinkan penarikan kesimpulan dari 
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sampel penelitian pada populasi yang menjadi target. Analisis data merupakan  

tahapan mengorganisir dan menyusun data ke dalam pola, kategori, serta 

penjelasan dasar. untuk menemukan ide pokok dalam penelitian, serta 

menyederhanakan data menjadi format yang mudah dipahami serta ditafsirkan 

(Nursalam, 2020). 

 Dalam penelitian ini penulis menganalisa data dengan memakai  alat bantu 

komputer IBM SPSS statistic version 27 for windows menggunakan uji Marginal 

Homogeneity. 

 

4.10. Etika Penelitian  

 Secara keseluruhan, dasar etika penelitian terbagi kedalam tiga kaidah 

yaitu: kaidah manfaat, kaidah menghargai hak klien, dan kaidah keadilan. 

1. Kaidah manfaat 

a. Terlepas dari penderitaan 

Sangat penting dilakukan agar tidak menimbulkan penderitaan pada 

responden, terutama jika melibatkan sebuah  perlakuan. Dalam penelitian 

ini penulis tetap menjaga kenyamanan responden dari segi ruangan dan 

alat yang digunakan dalam mengikuti setiap perlakuan peneliti yaitu 

edukasi caring code 

b. Terbebas dari penindasan 

Partisipasi responden dalam penelitian tidak boleh terjadi situasi 

yang merugikan. Responden perlu dipastikan bahwasannya 

keikutsertaannya pada penelitian atau data yang diserahkan tidak  akan 

digunakan untuk tujuan yang akan membuat rugi mereka didalam hal apa 
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pun. Penulis tetap menjaga kerahasiaan responden sehingga tidak 

merugikan responden. 

c. Risiko (benefits ratio) 

Peneliti wajib dengan cermat menganalisis potensi masalah atau 

manfaat yang mungkin timbul bagi responden dari perlakuan yang 

diambil. Penulis menjamin tidak akan ada resiko yang di timbulkan dari 

perlakuan yang diberikan, melainkan akan berdampak positif bagi 

responden itu sendiri. 

2. Asas menghormati (respect human dignity) 

a. Kewenangan berpartisipasi bahkan tidak berpartisipasi responden (right 

to self determination)  

Responden wajib diberi perlakuan dengan hormat dan humanis. 

Mereka memiliki kewenangan untuk menentukan  apa mereka mau 

menjadi responden dengan tidak ada konsekuensinya. Penulis tidak 

memaksa responden harus ikut dalam proses penelitian. Melainkan, 

penulis menjelaskan apa tujuan dan manfaat jika responden ikut 

berpartisipasi dalam penelitian. 

b. Kewenangan untuk mendapat kepastian dari tindakan yang diterima 

(right to full disclosure) 

Seorang peneliti wajib menyampaikan klarifikasi yang jelas dan 

mendetail, serta harus menanggung jawabi apabila terjadi sesuatu kepada 

individu. Penulis menjelaskan terlebih dahulu apa yang menjadi 
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tujuannya kepada responden dan penulis siap mengambil sikap 

tanggungjawab penuh terhadap responden selama proses penelitian. 

c. Informed consent 

Responden wajib menginformasikan secara lengkap mengenai 

tujuannya penelitian yang dilakukan, serta memiliki kewenangan bahwa 

bebas ikut serta atau tidak menjadi responden. Dalam informed consent, 

penting dinyatakan bahwa data yang diterima kepentingannya adalah 

bagi berkembangnya ilmu pengetahuan. Penulis membagikan lembar 

informed consent sebagai tanda bahwa responden siap ikut andil dalam 

proses penelitian. 

3. Asas keadilan (right to justice) 

a. Kewenangan akan menerima terapi(right in fair treatment) 

Responden wajib diberi perlakuan dengan adil sebelumnya, selama, 

dan setelah mereka ikut andil dalam penelitian, tanpa ada ketidakadilan 

jika responden memilih untuk tidak ingin ikut atau keluar dari penelitian. 

Penulis tetap berlaku adil kepada setiap responden, menerima edukasi 

yang sama tidak terlewatkan satu orangpun. 

b. Kewenangan dalam rahasia(right to privacy) 

Responden memiliki kewenangan untuk meminta agar informasi 

yang diberi tetap menjadi rahasia, sehingga penting diterapkan sistem 

tidak ada nama (anonymity) atau rahasia (confidentiality). Penulis tetap 

menjaga rahasia responden dengan cara mengubah setiap jawaban 

responden kedalam bentuk angka atau kode, kemudian tidak 
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menggunakan nama di dalam lembar kuesioner melainkan hanya 

menggunakan inisial. 

 Peneliti wajib mengetahui asas-asas etika dalam penelitian; seandainya 

tidak dilakukan, dikatakan peneliti telah melanggar kewenangan (otonomi) 

manusia yaitu menjadi subjek penelitian (Nursalam, 2020). Penulis tetap 

melakukan etika penelitian dengan memperhatikan prinsip manfaat penelitian, 

informed consent, dan prinsip keadilan. 

 Penelitian ini sudah layak etik dari Komisi Etik penelitian Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan dengan No. 255/KEPK-SE/PE-

DT/XI/2024.  
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1.        Gambaran Lokasi Penelitian 

 

    Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan berlokasi di Jl. 

Bunga Terompet No. 118 Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang. Institusi 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan didirikan oleh kongregasi 

Fransiskanes Santa Elisabeth (FSE) yang diberdirikan tepat pada tahun 1931. 

Pendidikan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan mempunyai 

Motto “Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku (Matius 25:36)”  

 

5.2. Hasil Penelitian 

5.2.1 Karakteristik responden berdasarkan data demografi (jenis kelamin 

dan usia) di prodi ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2024  

Tabel 5.1 Distribusi Responden Berdasarkan Data Demografi (Jenis 

Kelamin dan Usia) Tingkat III Prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024  

 
            

          Karakteristik 

 

             

(f) 

 

          

(%) 

 

1. Jenis Kelamin   

         Laki-laki  

         Perempuan 

0 

15 

0% 

100% 

Total 15 100 

2. Usia   

19 4 26.7 

20 9 60.0 

21 1 6.7 

23 1 6.7 

Total 15 100.0 
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 Berdasar tabel 5.1. Mayoritas responden jenis kelamin perempuan. 

Responden yang berusia 20 tahun sebanyak 9 orang (60.0%), 19 tahun sebanyak 4 

orang (26.7%). Usia 21 tahun sebanyak 1 orang (6.7%) dan usia 23 tahun 

sebanyak 1 orang (6.7%). Berdasarkan data mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan sejumlah 15 orang (100%) dan jumlah responden sebanyak 15 orang 

(100%). 

5.2.2 Distribusi frekuensi berdasarkan motivasi belajar mahasiswa tingkat 

III Prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth medan 

Tahun 2024 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Mahasiswa Sebelum 

Diberikan Edukasi Caring Code Di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024  

 

No Motivasi Belajar f % 

1. Rendah 0 0 

2. Cukup 10 66.7 

3. Tinggi 3 20.0 

4. Sangat tinggi 2 13.3 

 Total 15 100.0 

 

Berdasar tabel 5.2. data yang didapatkan melalui 15 responden bahwa 

sebelum diberikan intervensi edukasi caring code didapatkan, karakteristik 

motivasi belajar mahasiswa yang memiliki motivasi belajar cukup yaitu sejumlah 

10 orang (66.7%), yang memiliki motivasi belajar tinggi sejumlah 3 orang 

(20.0%), yang sangat tinggi yaitu sejumlah 2 orang (13.3%) mahasiswa. 
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5.2.3 Distribusi responden berdasarkan motivasi belajar mahasiswa tingkat 

III prodi ners di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

medan Tahun 2024 

Tabel 5.3  Distribusi Responden Berdasarkan Motivasi Belajar Mahasiswa 

Setelah   Diberikan Edukasi Caring Code Di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024  

 

No Motivasi Belajar f % 

1. Rendah 0 0 

2. Cukup 0 0 

3. Tinggi 12 80.0 

4. Sangat tinggi 3 20.0 

 Total 15 100.0 

 

Menurut tabel 5.4 data yang didapatkan malalui 15 responden bahwa 

setelah diberikan intervensi edukasi caring code mahasiswa yang mempunyai 

motivasi belajar yang tinggi yaitu sejumlah 12 orang (80.0%), responden yang 

mempunyai motivasi belajar yang sangat tinggi yaitu sejumlah 3 orang (20.0%). 

5.2.4. Pengaruh caring code terhadap motivasi belajar mahasiswa tingkat 

III prodi ners sekolah tinggi ilmu kesehatan santa elisabeth medan 

tahun 2024 

Tabel 5.4 Pengaruh Edukasi Caring Code Terhadap Motivasi Belajar 

Mahasiswa Tingkat III Prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024  
 

 Motivasi Belajar Setelah 

Edukasi  

Total Nilai 

p 

Tinggi Sangat 

Tinggi 

Motivasi 

Belajar 

Sebelum 

Edukasi 

Cukup 10 0 10 0.001 

Tinggi  2 1 3 

Sangat Tinggi 0 2 2 

 Total 12 3 15 
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Berdasarkan tabel 5.5 rekapitulasi hasil analisis menggunakan uji Marginal 

Homogeneity memperlihatkan sebelum dan setelah diberikan intervensi, ada 

perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah dilakukan intervensi 

caring code dengan P-value=<0,001 (dibawah 0,05). 

 

5.3  Pembahasan Hasil Penelitian 

5.3.1 Distribusi responden berdasarkan motivasi belajar mahasiswa tingkat 

III prodi ners sebelum diberi intervensi edukasi caring code di 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

Diagram 5.1  Distribusi Responden Berdasarkan Motivasi Belajar 

Mahasiswa Tingkat III Prodi Ners Sebelum Diberi Intervensi 

Edukasi Caring Code Di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024 

 
Berdasarkan diagram 5.1 didapatkan data bahwa motivasi belajar yang 

cukup sebanyak 10 orang (66.7%), motivasi belajar tinggi sejumlah 3 orang 

(20.0%), motivasi belajar sangat tinggi sejumlah 2 orang (13.3%). Artinya bahwa 

responden mayoritas memiliki motivasi belajar yang cukup sebelum diberikan 

intervensi edukasi caring code.  
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Penulis berasumsi motivasi belajar mahasiswa prodi ners tingkat III dalam 

kategori cukup tinggi. Responden mengatakan faktor yang mendorong motivasi  

mahasiswa diantaranya orangtua, adanya keinginan untuk bekerja diluar negeri, 

dan keinginan untuk mendapatkan gelar dibelakang nama. Penyebab kurangnya 

motivasi belajar responden yang diteliti adalah mereka mengatakan bahwa, 

sebagai perawat bukanlah cita-cita atau hal yang mereka harapkan sejak lama, 

akan tetapi karena ada dorongan dari orang tua sehingga mereka mulai termotivasi 

untuk mengemban pendidikan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan.  

Argumen diatas didukung oleh Novianti (2022), mengatakan bahwa ada 

faktor yang dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dan ada beberapa  

penyebab yang dapat menurunkan motivasi belajar mahasiswa. Faktor yang bisa 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa diantarnya cita-cita mahasiswa itu 

sendiri, rasa tanggung jawab,menjaga harga diri, gambaran profesi yang 

diinginkan, kemudian cara pandang terhadap orang tua. Adapun beberapa 

penyebab yang bisa menurunkan motivasi belajar mahasiswa yaitu kelelahan, 

kurangnya minat mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah khusus, homesick, dan 

keinginan bersosialisasi melalui gadget. 

Pendapat penulis diatas sejalan dengan Ahiruddin (2023), menyatakan 

bahwa ada faktor yang paling dominan yang dapat mempengaruhi motivasi 

mahasiswa yaitu, cita-cita mahasiswa itu sendri, kondisi mahasiswa itu sendiri 

seperti kurangnya kedisiplinan mahasiswa, keterbukaan mahasiswa terhadap 

orang lain, kurangnya antusias mahasiswa dalam mengikuti proses perkuliahan, 
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kemampuan mahasiswa itu sendiri dikarenakan pendidikan yang diterima tidak 

sesuai dengan gambaran profesi yang diinginkan, dan peran orangtua mahasiswa, 

bisa ditemui dibeberapa mahasiswa yang mengatakan masih kurang dalam 

perhatian orangtua sehingga mahasiswa sendiripun hanya mengikuti alur 

perkuliahan tanpa didukung oleh faktor orangtua. 

Pemikiran penulis ini juga dikuatkan dengan penelitian Prayitno (2023), 

bahwa individu yang menentukan jurusan akademiknya sendiri cenderung 

memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi, dibandingkan individu yang memilih 

jurusan akademik yang tidak sesuai dengan minatnya. Pilihan minat terhadap 

jurusan akademik merupakan hal yang sangat krusial untuk setiap individu agar 

dikemudian hari dapat memberi harapan masa depan yang baik. 

Sependapat dengan Rahmawati (2020), bahwa beberapa faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa yaitu minat mahasiswa yang berperan 

sebagai pengarah untuk melakukan kegiatan tertentu yang spesifik, krmudian cita-

cita yang dibarengi dengan akal, moral, dan nilai-nilai kehidupan, dan yang 

terakhir yaitu kondisi peserta didik baik fisik maupun emosi yang dihadapi oleh 

mehasiswa yang tentu saja mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa itu sendiri. 

Asumsi penulis juga didukung oleh January (2021), bahwa yang 

mempengaruhi motivasi belajar merupakan cita-cita dan aspirasi yang berfungsi 

sebagai semangat dan tujuan yang jelas dalam belajar, kondisi lingkungan belajar 

juga menjadi hal yang mempengaruhi motivasi belajar. Kondisi lingkungan dalam 

hal ini meliputi lingkungan sosial dan nonsosial, upaya pengajar dalam mengajar. 
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Kemudian kondisi sosial ekonomi yang mendukung akan menjadi hal yang 

terpenting dalam mendukung motivasi belajar mahasiswa. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan motivasi belajar mahasiswa masih 

dikategorikan cukup, ini disebabkan mahasiswa belum sepenuhnya menghargai, 

peka, antusias dalam setiap proses pembelajaran, kurang aktif dalam 

berkomunikasi, kurang mampu dalam bekerja sama, dan tidak berani membuka 

diri. Sehingga edukasi caring code diharapkan mampu meningkatkan motivasi 

belajar mahasiswa tingkat III Prodi Ners.  

 Analisis diatas sejalan dengan Permana et al., (2024), menyatakan bahwa 

pengembangan kepedulian dikalangan mahasiswa dapat menumbuhkan motivasi 

belajar secara perlahan. Motivasi belajar yang timbul didukung oleh lingkungan 

mahasiswa, kepekaan mahasiswa terhadap diri sendiri, proses belajar yang 

menyenangkan yang didukung oleh pengalaman dosen.  

Pendapat diatas juga didukung oleh Utami (2023), bahwa lingkungan 

sekitar mahasiswa bisa menjadi pendorong berkembangnya hal positif seperti 

meningkatnya prestasi akademik, interaksi pada orang lain, serta konsep diri yang 

baik. Institusi pendidikan berperan sebagai ruang sosial yang menjadi motor bagi  

mahasiswa dalam membentuk hubungan baru bagi mahasiswa. Keterbukaan diri 

menjadi hal yang penting serta harus dimiliki seorang mahasiswa dalam 

mengembangkan kapasitas, potensi, membangun dan memiliki hubungan serta 

interaksi yang solid, stabil, dekat, penuh kasih sayang dalam menjalin dunia 

perkuliahan sehingga motivasi belajar berkembang diikuti dengan prestasi 

akademik yang baik. 
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Argumen penulis diperkuat oleh Meliana et al., (2023), poin yang tidak 

kalah penting dalam mendorong motivasi untuk belajar adalah antusias mahasiswa 

dalam setiap pembelajaran dan kegiatan akademisi lainnya. Mahasiswa yang 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas, diskusi, dan pekerjaan rumah yang 

disediakan biasanya lebih memahami materi dengan baik. 

Pendapat penulis juga didukung oleh Sanusi et al., (2020), bahwa ternyata 

mahasiswa yang mempunyai nilai kejujuran yang baik mempunyai motivasi 

belajar yang baik juga sehingga menunjang nilai akademik tinggi. Kejujuran 

seorang mahasiswa terlihat dari perkataan, tindakan, dan hasil pekerjaannya. 

Perlakuan dan hasil kerja seorang mahasiswa selalu dilaksanakan sesuai dengan 

aturan dan tidak berbuat kecurangan. Kejujuran mahasiswa pasti bisa dilihat dari 

hasil tugas dan pada saat melaksanakan ujian.  

Asumsi penulis sejalan dengan Lubis (2023), apabila mahasiswa memiliki 

disiplin yang baik dalam proses pembelajaran, maka mahasiswa tersebut memiliki  

motivasi yang baik juga dalam belajar. Disiplin ini timbul dari keikhlasan dan 

ketulusan mahasiswa dalam melaksanakan dan mengikuti pembelajaran dan 

kegiatan akademik kampus lainnya sehingga menimbulkan interaksi yang lebih 

luas dengan lingkungan kampus, dosen dan mahasiswa lainnya yang dapat 

menjadi indikator meningkatnya prestasi belajar mahasiswa. 
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5.3.2 Distribusi responden berdasarkan motivasi belajar mahasiswa tingkat 

III prodi ners setelah diberi intervensi edukasi caring code di Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

Diagram 5.2 Distribusi Responden Berdasarkan Motivasi Belajar Mahasiswa 

Tingkat III Prodi Ners Setelah Diberi Intervensi Edukasi 

Caring Code Di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024 

 
Menurut diagram 5.2 hasil penelitian didapatkan sesudah responden 

diberikan intervensi, diperoleh data bahwa motivasi belajar mahasiswa meningkat 

dengan kategori tinggi (80.0%).  

Penulis berasumsi motivasi belajar mahasiswa mengalami peningkatan. 

Motivasi belajar mahasiswa tingkat III prodi ners dikategorikan tinggi, karena 

sebelumnya responden sudah mempelajari caring code pada mata kuliah khusus 

yaitu caring. Responden juga mengatakan bahwa mereka merasa dengan caring 

yang mereka pelajari, mereka perlahan-lahan menjadi pribadi yang terbuka, 

seperti mau bekerja sama dalam sebuah tugas kelompok dan konsul dengan dosen 

secara bersama-sama. Ikut andil dalam kegiatan kampus seperti promosi kampus, 

masuk organisasi kampus, masuk kegiatan misdinar dan kegiatan lain yang 

diselenggarakan oleh kampus.  
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Analisis penulis diatas didukung oleh Lilis (2017), yang mengatakan 

Caring menanamkan humanity dalam rangka belajar mengajar, mengurangi 

kekakuan, suasana yang otoritatif dan menekan. Caring dapat membentuk pribadi 

seseorang, membantu untuk berkembang dan membuat seseorang menjadi 

individu yang kuat dan dapat mengaktualisasikan diri. 

Argumen diatas juga diperkuat oleh Triansyah et al., (2020), bahwa sikap 

kepedulian yang diterapkan selama proses pembelajaran bertujuan memberikan 

penguatan pada mahasiswa agar tetap menjaga semangat tersebut. Mahasiswa 

ditekankan untuk meningkatkan caring atau rasa perduli, yang akan berdampak 

langsung kepada kualitas pembelajaran, kelas lebih interaktif, mahasiswa saling 

mendukung dan membantu untuk memotivasi mahasiswa yang mempunyai  

motivasi yang rendah. Hasil motivasi ini akan terwujud melalui keaktifan 

mahasiswa, reaktif terhadap peralatan perkuliahan sebelum perkuliahan 

berlangsung. Adanya motivasi belajar yang baik pasti berdampak kepada 

psikologis mahasiswa itu sendiri. Motivasi belajar yang tinggi akan meningkatkan 

prestasi yang tinggi.  

Pemikiran penulis diatas didukung oleh Story&Buts (2018), yang 

mangatakan belajar caring ternyata sangat baik dan menarik bagi afektif dan 

kognitif juga dapat meningkatkan kepercayaan, meningkatkan motivasi, prestasi, 

dan membantu mahasiswa belajar. Hasil dari caring akan muncul dari perlakuan-

perlakuan mau mendengarkan penjelasan secara aktif, meluangkan waktu untuk 

menerima dan menghargai pendapat, dll. Hal-hal kecil tetapi tidak berlebihan, 

memberikan feedback disetiap pertemuan dan merayakan prestasi kecil. 
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Hasil analisis penulis diatas sejalan dengan Sheffield et al., (2022), bahwa 

kepedulian pada diri sendiri (self-compassion) berhubungan posistif dengan 

motivasi mahasiswa untuk belajar. Rasa welas asih pada diri sendiri akan 

mendorong kesadaran akan pentingnya sesuatu hal bagi diri sendiri. Bagi 

mahasiswa, poin ini berfungsi untuk menyadarkan betapa pentingnya kepedulian 

pada diri sendiri sehingga mampu memiliah mana yang terbaik untuk masa 

depannya. 

Sejalan dengan Aji et al., (2021), belajar caring sama dengan belajar etika. 

Etika membantu mahasiswa mengambil keputusan atau melakukan tindakan, arti 

etika harus lebih dipahami oleh mahasiswa. Karena realitanya dengan etika 

hubungan yang dibangun oleh mahasiswa dengan lingkungannya akan lebih baik 

dan hubungan yang baik akan menjadi motivasi yang baik juga bagi akademik 

mahasiswa. 

5.3.3 Pengaruh caring code terhadap motivasi belajar mahasiswa tingkat 

III prodi ners sekolah tinggi ilmu kesehatan santa elisabeth medan 

tahun 2024 

Dalam penelitian ini, perolehan hasil dari 15 responden menunjukkan 

adanya perbedaan antara sebelum dan sesudah intervensi. edukasi caring code. 

Hasil analisis menggunakan uji Marginal Homogeneity menunjukkan sebelum 

dan setelah diberikan perlakuan dengan P-value=<0,001 (dibawah 0,05).  

Anslisis penulis diatas di perkuat oleh Setiawan (2015), bahwasannya 

banyak mahasiswa setelah menerapkan caring code yakni tiba di kampus atau di 

kelas tepat waktu, mau memberikan feed back kepada dosen setelah dosen 

menjelaskan, mampu menunjukkan sikap percaya diri, peka terhadap diri sendiri 
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juga pada lingkungan, mampu membuka relasi seluas-luasnya untuk menggali 

pengalaman. Selain manfaat diatas, mahasiswa juga termotivasi untuk belajar 

bukan hanya berorientasi pada nilai saja melainkan seberapa besar manfaat ilmu 

yang sudah didapatkan bagi diri sendiri dan orang lain. 

Pendapat penulis didukung juga oleh Susilaningsih et al., (2020), dengan 

menerapkan pembelajaran caring mengajarkan mahasiswa, mengenai kecerdasan 

emosional dimana hal ini mencakup kesadaran diri, penerimaan, pengelolaan 

perasaan, membangun relasi yang baik, lingkungan yang baik. Sehingga 

mahasiswa lebih termotivasi dan siap menerima setiap teori baru atau 

pembelajaran baru. 

Asumsi diatas sama dengan Awe et al., (2022), bahwa dengan bimbingan 

caring mahasiswa mendapat adaptasi yang tepat dalam lingkungan belajar, 

sehingga setiap mahasiswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan mereka untuk 

mencapai perkembangan terbaik. Melalui caring mahasiswa menemukan cara 

belajar yang efektif dan produktif, baik secara kelompok maupun individu. 

Memilah program yang mengembangkan bakat, minat, kecerdasan dan cita-cita, 

kenali cara mengatasi kesusahan didalam studi khusus, tentukan alokasi waktu 

dan buatlah rencana belajar.dan memilih ekstrakulikuler tambahan yang sesuai 

dengan bidang maupun di luar bidang mahasiswa. 

Argumen penulis juga di dukung oleh Silvia (2023), yang mengatakan 

memberikan pendidikan kepedulian merupakan pelengkap dari tujuan pendidikan. 

Pendidikan caring mencakup nilai-nilai moral yang menjadi pedoman utama 

dalam mendukung proses belajar. Yang mendukung mahasiswa untuk 
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mempelajari banyak hal  yang membuat mahasiswa semakin berkembang dan 

baik untuk menghadapi masa depannya. 

Pendapat penulis sejalan dengan Fithriyaani et al., (2021), yang 

mengatakan pembelajaran caring berarti menanamkan karakter positif, karakter 

tersebut diantaranya. Jujur, berorientasi pada hasil, dan gemar membaca, 

menghargai masyarakat dan memiliki rasa tanggung jawab. Dengan penanaman 

nilai karakter diatas motivasi belajar otomatis meningkat dan akan mempengaruhi 

hasil belajar atau prestasi akademik mahasiswa. 

 

5.4 Keterbatasan Penelitian 

Dalam tahap demi tahap penelitian, peneliti mempunyai keterbatasan 

yaitu, tidak dapat melakukan observasi secara langsung setelah dilakukan 

intervensi kepada mahasiswa, dikarenakan mahasiswa Prodi Ners Tingkat III 

sedang melaksanakan praktek klinik. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.     Simpulan 

1. Motivasi belajar mahasiswa sebelum diberikan intervensi edukasi 

caring code adalah 10 responden (66.7%) dari 15 responden 

menunjukkan bahwa motivasi belajar masih di kategorikan cukup. 

2. Motivasi belajar mahasiswa setelah diberikan intervensi edukasi caring 

code adalah 12 orang (80.0%) dari 15 responden menunjukkan 

motivasi  belajar mahasiswa sudah di kategorikan tinggi. 

3. Dari perolehan output uji Marginal Homogeneity di dapatkan nilai p-

value=<0.001 (p<0.05) membuktikan ada pengaruh caring code 

terhadap motivasi belajar mahasiswa tingkat III Prodi Ners Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

 

6.2. Saran 

1. Untuk peneliti selanjutnya 

Penelitian ini ditujukan sebagai data acuan dasar dalam 

pengembangan penelitian selanjutnya terkait norma keperawatan. 

2. Untuk Mahasiswa 

Harapan penulis hasil penelitian ini mampu menambah pengetahuna   

mahasiswa, terutama mengenai caring code. 

3. Untuk Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

Diharapkan bagi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth   

Medan dapat melakukan kegiatan PKM mengenai caring code. 
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OUTPUT SPSS 

 
 

TOTALPRETEST 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid cukup 10 66.7 66.7 66.7 

tinggi 3 20.0 20.0 86.7 

sangat tinggi 2 13.3 13.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

totalpost 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tinggi 12 80.0 80.0 80.0 

sangat tinggi 3 20.0 20.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

Marginal Homogeneity Test 

 TOTALPRETEST & totalpost 

Distinct Values 3 

Off-Diagonal Cases 11 

Observed MH Statistic 23.000 

Mean MH Statistic 28.500 

Std. Deviation of MH 

Statistic 

1.658 

Std. MH Statistic -3.317 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
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TOTALPRETEST * totalpost Crosstabulation 

Count   

 

totalpost 

Total tinggi sangat tinggi 

TOTALPRETEST cukup 10 0 10 

tinggi 2 1 3 

sangat tinggi 0 2 2 

Total 12 3 15 
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